
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil percobaan lay-up dengan menggunakan bantuan force plate diperoleh nilai gaya rata-rata
subyek S1, S2, S3, S4 dan S5 yang didapatkan berturut sebesar 134,83 N, 166,3 N, 109,82 N, 163,80
N, dan 146,87 N. Sedangkan data lain berupa nilai waktu kontak rata-rata subyek berturut-turut
sebesar 0,24 s, 0,36 s, 0,30 s, 0,27 s, dan 0,16 s. Berdasarkan nilai gaya rata-rata subjek kemudian
digunakan untuk mencari nilai impuls rata-rata, dan didapatkan berturut-turut sebesar 325,00 N s,
420,92 N s, 625,07 N s, 385,98 N s, dan 206,82 N s. Setelah mendapatkan nilai impuls rata-rata,
kemudian diperoleh energi ketika sedang melakukan lay-up untuk subyek S1, S2, S3, S4 dan S5
secara berturut-turut sebesar 812,00 J, 1181,15 J, 460,22 J, 1064,14 J, dan 329,82 J. Berdasarkan
hasil percobaan, nilai tertinggi untuk nilai impuls diperoleh sebesar 625,07 N s, dan untuk nilai
energi tertinggi sebesar 1181,15 J. Hal ini dapat dipengaruhi oleh massa subyek, massa yang lebih
besar memiliki kecenderungan untuk mempunyai nilai impuls dan nilai energi di atas rata-rata.

Hasil data yang fluktuatif dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah cara subyek
melakukan gerakan lay-up yang berbeda oleh karena subyek bukanlah pemain basket professional.
Hal ini mengakibatkan dihasilkan nilai-nilai energi yang bervariasi, energi yang besar dikarenakan
terdapat dua proses yaitu proses menapak dan proses mendorong tubuh sedangkan grafik dengan
satu puncak menggabungkan proses menapak dan mendorong dalam satu gerakan sehingga hasil
yang didapatkan tidak maksimal.

5.2 Saran
Dari segi subjek, direkomendasikan untuk mengambil data dari subjek professional hal ini untuk
mencegah fluktuasi data yang terlalu jauh jika mengambil data dari subjek yang bukan professional.
Kecepatan pada saat dribble dapat mempengaruhi besar ancang-ancang yang akan diambil oleh sub-
jek, dimana subjek yang memiliki dribble lambat akan cenderung menghasilkan nilai tumpuan yang
kecil. Penggunaan kaki yang seragam harus dipertimbangkan, sebisa mungkin untuk mendapatkan
bermacam subjek dengan tumpuan kaki yang sama. Misal subjek S1 menggunakan kaki kanan
sebagai tumpuan, diharapkan subjek yang lainnya (S2 – S5) menggunakan kaki kanan sebagai
tumpuan.
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